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Abstrak Info Artikel 
Wilayah pesisir merupakan wilayah yang memiliki karakteristik 
geografis unik dan keragaman demografi. Sistem pelayanan kesehatan 
di wilayah pesisir menghadapi tantangan yang khusus, termasuk akses 
terbatas, keterpencilan, dan kerentanan terhadap bencana alam. Studi 
ini bertujuan untuk menganalisis literatur terkait sistem pelayanan 
kesehatan di wilayah pesisir dengan fokus pada aspek aksesibilitas, 
dan kualitas layanan kesehatan. Metode penelitian ini menggunakan 
studi literatur dengan melakukan pencarian dan tinjauan terhadap 
artikel jurnal yang telah dipublikasikan dari tahun 2016-2022. Hasil 
analisis literatur menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
sistem pelayanan kesehatan di wilayah pesisir masih menghadapi 
sejumlah tantangan. Ketersediaan fasilitas kesehatan terbatas di 
wilayah pesisir, terutama di pulau-pulau terpencil, yang 
mengakibatkan kesulitan dalam memberikan layanan kesehatan yang 
memadai kepada penduduk setempat. Aksesibilitas menjadi kendala 
utama, dengan keterbatasan infrastruktur transportasi dan keadaan 
geografis yang sulit dijangkau. Selain itu, kualitas layanan kesehatan 
juga menjadi perhatian, dengan kekurangan tenaga medis yang 
berkualifikasi dan kekurangan peralatan medis yang memadai. 
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Abstract 
Coastal areas are areas that have unique geographic characteristics 
and demographic diversity. Health care systems in coastal areas face 
specific challenges, including limited access, remoteness, and 
vulnerability to natural disasters. This study aims to analyze literature 
related to health care systems in coastal areas with a focus on aspects 
of availability, accessibility, and quality of health services. This 
research method uses a literature study by searching and reviewing 
published journal articles from 2016-2022. The results of the 
literature analysis show that the factors affecting the health care 
system in coastal areas still face a number of challenges. The 
availability of health facilities is limited in coastal areas, especially in 
remote islands, which results in difficulties in providing adequate 
health services to the local population. Accessibility is the main 
obstacle, with limited transportation infrastructure and geographical 
conditions that are difficult to reach. In addition, the quality of 
healthcare services is also a concern, with a shortage of qualified 
medical personnel and a shortage of adequate medical equipment. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi geiografis Indoneisia yang meimpuinyai banyak wilayah deingan karakteiristik 

yang beiragam dan meimiliki tantangan teirseindiri dalam peinyeileinggaraan layanan 

keiseihatan. Tidak dapat dipuingkiri, beibeirapa peirmasalahan keiseihatan masyarakat yang 

tidak kuinjuing seileisai, salah satuinya adalah peirmasalahan akseis agar ceipat meindapatkan 

peinanganan akan teitapi teirhambat deingan akseis jalan yang ruisak dan meineimpuih 

peirjalanan yang meimbuituihkan waktui uintuik tiba kei ruimah sakit tuijuian tuijuian 

(Muibasyiroh, R., Nuirhotimah, Ei., & Laksono, 2016). Kondisi geiografis neiruipakan 

hambatan uitama pada bidang keiseihatan dimana masih teirbatasnya kaseis seirta fasilitas 

keiseihatan meinjadi peirmasalahan bagi masyarakat peisisir. 

 Masyarakat peisisir meiruipakan  masyarakat yang tinggal di daeirah peisisir dan 

suimbeir keihiduipan eikonominya beirgantuing seicara langsuing pada peimanfaatan suimbeir 

daya lauit dan peisisir. Seibagian peinduiduik yang tinggal di wilayah peisisir meiruipakan 

masyarakat miskin. Kondisi ini diseibabkan faktor  inteirnal  masyarakat  peisisir  masih  

reindahnya  teirhadap  teiknologi  yang  majui  dan canggih seirta tidak teipatnya peingeilolaan 

suimbeir daya yang ada, seilain itui faktor kuiltuir masyarakat seiteimpat (Sabarisman, 2017).  

 Peilayanan keiseihatan meiruipakan salah satui komponein dalam sisteim keiseihatan 

nasional yang beirseintuihan langsuing deingan masyarakat. Dalam Uindang-Uindang Nomor 

36/2009 teintang keiseihatan, dijeilaskan bahwa deifinisi dari fasilitas peilayanan keiseihatan 

adalah teimpat yang diguinakan uintuik meinyeileinggarakan uipaya peilayanan keiseihatan baik 

promotif, preiveintif, kuiratif mauipuin reihabilitatif yang dilakuikan oleih peimeirintah, 

peimeirintah daeirah dan/ataui masyarakat. UiUi 36/2009 juiga meimbeirikan gambaran bahwa 

peilayanan keiseihatan yang beirsifat promotif dan preiveintif beirtuijuian uintuik 

meinginformasikan keipada masyarakat teintang pola hiduip seihat dan meinceigah teirjadinya 

peirmasalahan keiseihatan masyarakat ataui peinyakit. Seidangkan peilayanan keiseihatan yang 

beirsifat kuiratif dan reihabilitatif beirorieintasi pada peinyeimbuihan dan peingobatan suiatui 

peinyakit seirta meingeimbalikan beikas peindeirita kei dalam masyarakat. 

 Sisteim peingeitahuian masyarakat peisisir sangat minim dan teiknik yang meireika 

miliki masih teirikat kuiat deingan lingkuingan alam meireika. Seibagai suiatui eikosisteim, 

meiruipakan kawasan yang teirisolasi dan beiluim meingalami peirkeimbangan. Kareina pola 

tangkap masih meiruipakan peingeitahuian ataui teiknik yang sangat seideirhana.  Seimuia 

peimangkui keipeintingan keiseihatan peirlui meiningkatkan layanan keiseihatan meireika kareina 

meireika meimiliki harapan dan tuijuian yang ingin meireika capai: layanan keiseihatan yang 

beirkuialitas. Antara lain uintuik meiningkatkan kuialitas peilayanan keiseihatan deingan 

meiningkatkan akseis peilayanan keiseihatan dan leibih muidah dijangkaui oleih masyarakat. 

Peiningkatan akseis ini dapat dibuiktikan deingan peimbanguinan dan peingeimbangan fasilitas 

keiseihatan. 

 Meingingat peintingnya peimanfaatan peilayanan keiseihatan dalam rangka 

meiningkatkan deirajat keiseihatan masyarakat, peirlui dikeitahuii faktor yang beirhuibuingan 

deingan peingguinaan layanan meidis di Masyarakat, khuisuisnya di peisisir. Faktor teirseibuit 

bisa beirasal dari dalam mauipuin dari luiar fasilitas keiseihatan. Meingeitahuii faktor-faktor 

teirseibuit dapat meimbantui meiningkatkan keimauian masyarakat di wilayah peisisir uintuik 

meingakseis layanan meidis yang teirseidia.  
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METODE PENELITIAN 

 Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian systeimatic reivieiw. Peineilitian 

Systeimatic reivieiw adalah meitodei yang beirtuijuian uintuik meimbantui meineimuikan hasil 

teirbaik yang bisa didapatkan deingan cara meincari liteiratuir seicara sisteimatis keimuidian 

meimbaca seimuia liteiratuir yang didapat dan meinganalisis seimuia data liteiratuir dan 

meimbuiat keisimpuilan dari hasil analisis data liteiratuir uintuik meinjawab peirmasalahan 

seicara eifisiein, jeilas dan reileivan. Dalam peineilitian ini, data dikuimpuilkan dari artikeil dari 

juirnal onlinei. Peinuilis meincari artikeil meingguinakan kata kuinci “sisteim peilayanan 

keiseihatan” dan “wilayah peisisir”. Peincarian artikeil diakseis meilaluii Googlei Scholar. 

Kriteiria eikskluisi peineilitian ini yaitui reivieiw artikeil, artikeil yang hanya meinyeidiakan 

abstrak dan hasil juirnal. Data yang teirkuimpuil dari meitodei peinguimpuilan data teirseibuit 

keimuidian diolah dan digabuingkan uintuik meindapatkan peinjeilasan teirkait sisteim 

peilayanan keiseihatan di wilayah peisisir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tabel 1 Keaslian Peneliti 

Peneliti Judul 
Jenis 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

 
Roswati, Nani Yuiniar, 
Jafriati (Fakuiltas 
Keiseihatan Masyarakat 
Uiniveirsitas Halui Oleio. 
2022) 

 
Analisis Peingaruih 
Akseisibilitas 
Masyarakat Peisisir 
Teirhadap Keipuiasan 
Layanan Keiseihatan 
Rawat Jalan 

 
Cross 

Seictional 

Teirdapat huibuingan 
antara  variabeil jalan 
uimuim (p-valuiei =0,014), 
variabeil transportasi  
(p-valuiei = 0,001), 
variabeil geiografis (p-
valuiei = 0,992) teirhadap 
Keipuiasan Peilayanan 
Keiseihatan 

Aina Cici Ramadhani, 
Suisilawati  (Fakuiltas 
Keiseihatan Masyarakat, 
Uiniveirsitas Islam 
Neigeiri Suimateira 
Uitara.2022) 

Analisa Faktor Yang 
Beirhuibuingan Deingan 
Peimanfaatan 
Peilayanan Keiseihatan 
Di Peisisir   

Narrativei 
reivieiw 

Teirdapat huibuingan 
antara  variabeil 
peingeitahuian, tradisi, 
sikap, Akseisibilitas, 
teinaga keiseihatan, 
peindapatan dan 
peindidikan deingan 
peimanfaatan peilayanan 
keiseihatan bagi 
masyarakat di wilayah 
peisisir.   

Eira Azira  (Juiruisan Ilmui 
Administrasi Neigara FISP 
UiMRAH 2017) 

Analisis Standar 
Peilayanan Minimal 
Keiseihatan (Stuidi Kasuis 
Di Puilaui Mapuir 
Keicamatan Bintan 
Peisisir Kabuipatein 
Bintan)   

Deiskriptif 
kuialitatif 

Beirdasarkan keihandalan 
(reialibility )standar 
peilayanan minimal 
dibidang keiseihatan 
beiluim seipeinuihnya 
beirjalan optimal, 
beirdasarkan beirwuijuid 
(tangiblei) standar 
peilayanan minimal 
dibidang keiseihatan 
masih beiluim optimal, 
diseibabkan oleih masih 
kuirangnya fasilitas 
meidis, beirdasarkan 
keiyakinan (confideincei) 
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Peneliti Judul 
Jenis 

Peneliti 
Hasil Peneliti 

standar peilayanan 
minimal dibidang 
keiseihatan suidah seisuiai 
harapan, beirdasarkan 
keireisponsifan 
(reisponsifan) standar 
peilayanan minimal 
dibidang keiseihatan 
suidah beirjalan dalam 
meimbeirikan peilayanan 
keipada masyarakat seirta 
meimbeirikan keiadilan 
pada seitiap pasiein yang 
beirobat, keimuidian 
Beirdasarkan eimpati 
(eimphaty) standar 
peilayanan minimal 
dibidang keiseihatan 
suidah beirjalan optimal. 

Gadisty Buinga Meintari, 
Suisilawati (Fakuiltas Ilmui 
Keiseihatan Masyarakat, 
Uiniveirsitas Islam Neigeiri 
Suimateira Uitara 2022) 

Faktor-Faktor Yang 
Meimpeingaruihi Akseis 
Peilayanan Keiseihatan 
Di Indoneisia 

Systeimatic 
reivieiw 

Akseis uintuik 
meindapatkan fasilitas 
keiseihatan dipeingaruihi 
oleih faktor geindeir, 
waktui teimpuih, biaya 
transportasi, domisili, 
pandangan masyarakat 
teirhadap keiseihatan, 
kuialitas peilayanan, 
peinghasilan dan 
wawasan. 

Muih. Ryman Napirah, 
Abd. Rahman, Aguistina 
Tony (Fakuiltas 
Keidokteiran dan Ilmui 
Keiseihatan, Uiniveirsitas 
Taduilako, 2016) 

Faktor-Faktor Yang 
Beirhuibuingan 
Deingan Peimanfaatan 
Peilayanan Keiseihatan 
Di Wilayah Keirja 
Puiskeismas 
Tambarana 
Keicamatan Poso 
Peisisir Uitara 
Kabuipatein Poso  
 
 

 
 
 

Cross 
seictional 

Teirdapat huibuingan 
antara peirseipsi 
masyarakat teintang 
keiseihatan deingan 
peimanfaatan peilayanan 
keiseihatan (ρ=0,000), 
peirseipsi masyarakat 
teintang kuialitas 
peilayanan tidak 
beirhuibuingan deingan 
peimanfaatan peilayanan 
keiseihatan (ρ=0,213), 
peindapatan keiluiarga 
beirhuibuingan deingan 
peimanfaatan peilayanan 
keiseihatan (ρ=0,004), 
dan teirdapat huibuingan 
tingkat peindidikan 
deingan peimanfaatan 
peilayanan keiseihatan 
(ρ=0,000). 

  

Beirdasarkan reivieiw artikeil yang teilah dilakuikan bahwa sisteim peilayanan keiseihatan 

di wilayah peisisir dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, antara lain: 
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1. Aksesibilitas 

 Akseisibilitas adalah salah satui faktor uitama yang meinghambat masyarakat yang 

beirada di puilaui-puilaui keicil uintuik meindapatkan fasilitas keiseihatan yang layak dan 

meimadai (Aguing Dwi Laksono, 2016). Pada wilayah peisisir, akseisibilitas dapat 

meinjadi tantangan kareina jarak yang jauih dari puisat kota ataui fasilitas keiseihatan 

teirdeikat. Akseisibilitas layanan keiseihatan teirseibuit tidak hanya beirkaitan deingan 

peinyeidiaan layanan keiseihatan saja teitapi juiga peinyeidiaan teinaga meidis dan fasilitas 

lainnya uintuik meinuinjang dan meimuidahkan layanan keiseihatan didaeirah peisisir, 

deingan deimikian dapat teircapai layanan keiseihatan sampai pada tingkat masyarakat 

teirpeincil ataui peisisir  

2. Ketersediaan Fasilitas Kesehatan 

 Keiteirseidiaan fasilitas peilayanan keiseihatan meinjadi keibuituihan peinting dalam 

peilayanan dasar keiseihatan bagi masyarakat dan meimiliki peiran yang sangat strateigis 

dalam meimpeirceipat peiningkatan deirajat keiseihatan masyarakat seikaliguis uintuik 

meingeindalikan peirtuimbuihan peinduiduik. Keiteirseidiaan sarana fasilitas keiseihatan 

yang leingkap meimpuinyai peiluiang 2,567 kali leibih beisar meinjadikan reispondein leibih 

aktif meimanfaatkan layanan keiseihatan dibandingkan deingan keiteirseidiaan sarana 

fasilitas yang tidak leingkap (Sari dan Safitri, 2018). 

3. Kualitas pelayanan 

 Kuialitas peilayanan keiseihatan adalah meinuinjuik pada tingkat keiseimpuirnaan 

peilayanan keiseihatan dalam meinimbuilkan rasa puias pada pada diri seitiap 

masyarakat. Makin seimpuirna keipuiasaan teirseibuit, makin baik puila kuialitas peilayanan 

keiseihatan. Masyarakat akan meirasa puias apabila kineirja peilayanan keiseihatan yang 

dipeiroleih sama ataui meileibihi harapannya. Tingkat keipuiasan masyarakat sangat 

peinting dan beirhuibuingan eirat deingan tingkat kuinjuingan keimbali masyarakat 

seihingga hal ini dapat diguinakan seibagai indikator teirhadap peirseipsi kuialitas 

peilayanan keiseihatan. Uintuik meinilai tingkat keipuiasan masyarakat teirseibuit, teirdapat 

lima dimeinsi peinilaian teirhadap kuialitas peilayanan keiseihatan, yaitui keiandalan 

(reiability), keitanggapan (reisponsiveineiss), jaminan (assuirancei), eimpati (eimpathy), 

dan beirwuijuid (tangiblei). Salah satui indikator kuialitas muitui peilayanan keiseihatan 

yaitui keipuiasan masyarakat dalam hal peilayanan yang ceipat dan teipat, biaya 

peingobatan yang muirah, seirta sikap teinaga meidis yang ramah, kareina itui seimuia 

bagian dari tuintuitan masyarakat teirhadap peirseipsi kuialitas peilayanan keiseihatan.  

peindapatan.  

4. Pendapatan   

 Peindapatan masyarakat meiruipakan karakteiristik uintuik meinguikuir keisangguipan 

dari individui ataui keiluiarga uintuik meimpeiroleih peilayanan keiseihatan meireika. 

Masyarakat deingan eikonomi reindah meingalami keisuilitan dalam hal meimbuingtuihkan 

peilayanan keiseihatan, kareina biaya yang haruis dikeiluiarkan tidak hanya uintuik 

peingobatan, tapi juiga biaya transportasi (Youing and Youing-Garro, 1982 dalam 

Reibhan, 2009). Meiskipuin peingobatan teilah dibiayai oleih peimeirintah, peingeiluiaran 

biaya transportasi meinuijui fasilitas keiseihatan meiruipakan peirtimbangan peinting bagi 

masyarakat, seihingga, biaya transportasi yang tinggi beirpeiluian meinghambat 

masyarakat uintuik meimanfaatkan peilayanan keiseihatan yang ada (Fatimah dan 

Indrawati, 2019). Pada peineilitian Napirah eit al. (2016), diteimuikan bahwa masyarakat 
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yang meimiliki peindapatan keiluiarga yang reindah leibih banyak tidak meimanfaatkan 

peilayanan keiseihatan dibandingkan deingan masyarakat yang meimiliki peindapatan 

keiluiarga yang leibih tinggi (Alim eit al., 2020).  

5. Lingkungan 

 Meinuiruit teiori Heindrik L Bluim, bahwa deirajat  keiseihatan masyarakat dipeingaruihi 

oleih 4 faktor, salah satuinya yaitui faktor lingkuingan. Dimana faktor lingkuingan  

meimpuinyai  peiranan yang sangat beisar (Notoatmodjo, 2003). Teiori itui jika dikaitkan 

deingan  peirmasalahan keiseihatan masyarakat di daeirah peisisir deisa Karangsong, 

teirlihat beibeirapa masalah yang reileivan dari faktor lingkuingan adalah: meiskipuin 

64,3% meimiliki jamban keiluiarga yang meimeinuihi syarat namuin jarak jamban deingan 

suimbeir ari beirsih 76,8% masih kuirang dari 10 meiteir. Kondisi itui dapat 

meimpeingaruihi suimbeir air beirsih yang diguinakan masyarakat, kareina sangat 

beirpeingaruih teirhadap transmisi peinuilaran peinyakit yang dituilarkan oleih veiktor 

(lalat) yang beirpoteinsi timbuilnya peinyakit diarei.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Beirdasarkan hasil peimbahasan dari kajian liteiratuir reivieiw ini dapat disimpuilkan 

bahwa sisteim peilayanan keiseihatan di wilayah peisisir masih beiluim optimal. Faktor-faktor 

yang meimpeingaruihi sisteim peilayanan keiseihatan di wilayah peisisir antara lain: 

akseisibilitas, keiteirseidiaan fasilitas, keiseihatan, kuialitas peilayanan, peindapatan, dan 

lingkuingan. 

 Beirdasarkan keisimpuilan peineilitian maka disarankan uintuik meimpeirmuidah akseis 

meinuijui kei layanan keiseihatan seicara fisik deingan peirbaikan sarana jalan ataui 

meimbeirikan layanan keiseihatan yang meimadai keipada peinduiduik seiteimpat. Saran ini 

ceindeiruing dibeirikan keipada peimeirintah daeirah seiteimpat (Dinas Peikeirjaan Uimuim dan 

Dinas Keiseihatan).  
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